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Dalam membangun sebuah rumah, setelah 
melakukan perencanaan dan meletakkan dasar 
yang sesuai dengan perencanaan tersebut, maka 
harus dipersiapkan apa yang akan dibangun di 
atasnya. Peletakan kuda-kuda menjadi bagian 
sangat penting, baru setelah itu yang lain akan 
mengikuti.

Demikian halnya dalam membangun keluar-
ga yang kuat, setelah meletakkan dasar yang 
kuat, yaitu Kristus dan Firman-Nya, maka  
untuk membangun di atasnya perlu pimpinan dan 
kuasa Roh Kudus. Roh Kudus memampukan kita  
untuk memiliki kuasa menjadi saksi bagi keluarga 
(Yerusalem), orang-orang sekitar (Yudea), orang-
orang yang berbeda budaya, keyakinan dengan 
kita (Samaria), bahkan sampai ke ujung bumi (Kis.  
Rasul 1:8). Bagaimana kita dapat menjadi saksi di  
tengah-tengah keluarga?

Pertama,  
HIDUP TAKUT TUHAN

“Berbahagialah setiap orang yang takut akan 
TUHAN, yang hidup menurut jalan yang ditun-
jukkan-Nya! (Mazmur 128:1). Takut Tuhan bukan 
berarti kita ketakutan terhadap Tuhan. Takut Tu-
han ditandai dengan takut berbuat dosa. Roh 
Kudus  di dalam diri kita akan menginsafkan kita 
akan dosa, kebenaran dan penghakiman (Yohanes 
16:8). Kita memilih hidup dalam kebenaran kare-
na ada penghakiman yang menentukan kekekalan 
di depan kita. Mazmur 128 ini memberi perintah 
terutama kepada seorang suami, kepala rumah  

tangga untuk hidup takut Tuhan, menjauhkan 
diri dari segala perbuatan daging dan hawa naf-
su duniawi yang kotor. Jika itu dilakukan, Tuhan 
menjanjikan yang pertama adalah keberhasilan 
secara finansial. Berhasil dalam pengertian bukan 
hanya hidup diberkati tapi hidup berbahagia den-
gan keadaan yang Tuhan anugerahkan: “Apabi-
la engkau memakan hasil jerih payah tanganmu, 
berbahagialah engkau dan baiklah keadaanmu!” 
(Mazmur 128:2). Janji berkat diteguhkan dalam 
ay. 4: “Sesungguhnya demikianlah akan diberkati 
orang laki-laki yang takut akan TUHAN”. Di ba-
gian lain, Raja Salomo dalam kitab Pengkohtbah 
menggambarkan sebagai karunia untuk menikma-
ti berkat Tuhan, bukan hanya karunia mengumpul-
kan berkat (kaya) (Pengkhotbah 6:1-2). 

Janji kedua adalah kebahagiaan dalam hidup  
rumah tangga: 1) “Isterimu akan menjadi seper-
ti pohon anggur yang subur di dalam rumahmu” 
(ay. 3a). Pohon anggur yang subur melambangkan 
suka cita. Jika suami hidup takut Tuhan, isteri akan 
penuh suka cita; 2) “... anak-anakmu seperti tunas 
pohon zaitun sekeliling mejamu!” (ay. 3b). Pohon 
zaitun adalah pohon yang sangat berguna untuk 
banyak aspek kehidupan: memasak, pengobatan, 
refleksi, kecantikan dll. Selain itu, bisa berbuah 
sampai ribuan tahun. Anak-anak jika dididik hid-
up takut Tuhan, maka hidup mereka kelak akan  
sangat berguna dan berbuah dari generasi ke 
generasi: “....supaya engkau melihat kebahagiaan 
Yerusalem seumur hidupmu, dan melihat anak-
anak dari anak-anakmu! Damai sejahtera atas Isra-
el!” (Maz. 128:5b-6).

S U A R A  G E M B A L A



Maria

Hal-hal yang dapat mendukung seseorang hid-
up takut Tuhan adalah: 1) Rajin dan setia dalam 
ibadah: “Jangan menjauhkan diri dari pertemuan- 
pertemuan ibadah (Ibr. 10:25); 2) Memiliki saat 
teduh pribadi: membaca dan merenungkan Fir-
man Tuhan setiap hari (Maz. 1:2). Seperti Ayub, 
seorang kepala rumah tangga memagari keluar-
ganya dengan doa (Ayub 1:5). Seperti Abraham, 
ia selalu membangun mezbah dengan membawa 
korban ucapan syukur kepada Tuhan (Kej. 12:8; 
13:18; 22:13); 3) Memiliki komunitas rohani, ber-
gabung dalam kelompok Family Cell, Youth Cell, 
dlk untuk saling menguatkan dan mendoakan (Ibr. 
10:24; Kis.2:42,46-47).

Kedua,  
HIDUP MENGHORMATI SESAMA

“...dengan tidak mencari kepentingan sendiri 
atau puji-pujian yang sia-sia” (Filipi 2:3). Kalo dari 
bagian pertama adalah hubungan vertikal kita 
dengan Tuhan yang berdampak memberkati ke-
hidupan kita dan keluarga, di bagian kedua adalah 
hubungan kita dengan sesama. Tuhan menghen-
daki yang pertama kita menjadi saksi di tengah  
keluarga, bagi pasangan hidup, anak-anak, 
menantu, orang tua, mertua. Tuhan memberi-
kan suami posisi kepala untuk memimpin, bukan 
dengan otoriter atau kekerasan, penuh ancaman, 
tetapi memimpin dengan kasih. Suami yang tidak 
takut Tuhan ditandai dengan sikap yang memen- 
tingkan diri sendiri, penuh tuntutan, mau menang 
sendiri.  Firman Tuhan memberikan perintah agar 
suami mengasihi isteri, seperti Kristus mengasihi 
jemaat, rela berkorban, menguduskan keluarga, 
juga mengasihi isteri, seperti ia mengasihi dirinya 
sendiri (Ef. 5:25-28). Sikap rela berkorban bukan 
kelemahan tapi kekuatan yang menyelamatkan 
(Markus 10:45). Suami meneladani Kristus mem-
bawa keluarganya, anak-anaknya menerima kasih 
tanpa syarat yang diimbangi dengan disiplin. 
Kasih tanpa disiplin sama bahayanya dengan di-
siplin tanpa kasih. 

Bagaimana dengan isteri? Tuhan memberikan  
isteri posisi sebagai penolong (Kej. 2:18). Ia  
harus menolong suaminya dengan kelembutan 
dan kerendahan hati (Ef. 5:22-24). Isteri diperin-
tahkan suami untuk menundukkan diri dalam se-
gala sesuatu kepada suami seperti kepada Tuhan. 
Walaupun isteri lebih pandai, lebih kaya, temper-
amen lebih kuat, perintah tetap harus dilakukan 
untuk menghormati suami dan menundukkan diri. 
Menghina suami sama dengan mendukakan hati 
Roh Kudus karena tidak mempercayai pengaturan 
yang sudah diperintahkan Tuhan. Biasanya wanita 

‘multi-tasking’ (dapat melakukan beberapa peker-
jaan dalam waktu bersamaan), itu sebabnya Tu-
han posisikan isteri sebagai penolong. Isteri harus 
menolong suami dengan ikhlas dan tidak banyak 
mengatur atau menuntut. 

Orang tua diperintahkan untuk jangan menyakiti 
hati anak-anak dengan membanding-bandingkan 
dengan anak-anak lainnya, menetapkan target 
yang terlalu tinggi kepada anak-anak, terlalu ban-
yak mengatur, otoriter, suka menghukum, meng-
hina, bahkan menyumpahi dan mengutuk anak. 
Anak-anak harus dikasihi tanpa syarat dan dididik 
dengan ajaran dan nasihat Tuhan (Ef. 6:4). Seba-
liknya, anak-anak juga tanpa syarat harus meng-
hormati orang tua agar berbahagia dan panjang 
umur (Ef. 6:2-3). 

Jika dua perintah utama untuk mengasihi Tuhan 
dan sesama dijalankan dengan penuh ketekunan, 
maka kita akan dipakai menjasi saksi Kristus di ten-
gah keluarga, bahkan di tengah dunia yang gelap 
ini. Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
mulai dari dalam diri kita sendiri, terus berubah 
menjadi lebih baik, semakin menyerupai Kristus. 
Amin. God bless you. 

His Witness, 
Agnes



K E S A K S I A N

Champion Gathering sendiri terdiri dari 3 sesi yakni Hati Bapa, Yesus Pelepasku & Yesus 
Penyembuhku. Dalam 3 sesi tersebut hadirat Tuhan luar biasa. Peserta mengalami lawatan & 
jamahan Tuhan secara dahsyat & hidup mereka diubahkan, ditransformasi menjadi umat lebih 
dari pemenang. Puji Tuhan. Segala kemuliaan hanya bagi Dia saja! 

Mari kita dukung & doakan TC-01 batch #3 yang sedianya diadakan di bu-
lan Agustus 2022. Kita berdoa jemaat HFC Kota diubahkan kehidupannya menjadi  
kehidupan umat yang diberkati & berjalan dalam rancanganNya yang ajaib. Amen!

Shallom.
Puji Tuhan. Pada hari Sabtu, 11 Juni 2022 HFC Kota telah melaksanakan Champion  
Gathering. Kegiatan ini merupakan rangkaian kegiatan Transformation Class (TC) - 01 batch #2.  
TC-01 sendiri merupakan kelas pemuridan yang diadakan HFC Kota yang bertujuan untuk 
mentransformasi kehidupan pribadi jemaat Tuhan.

Kegiatan Champion Gathering ini dilaksanakan secara online & onsite. Tercatat 120 peserta 
mengikuti kegiatan ini secara onsite, sedangkan kurang lebih 25 peserta lainnya mengikuti 
kegiatan ini secara online via ZOOM.



Fadjriah Nurdiarsih, seorang editor bahasa seka-
ligus penulis asal Jakarta membuat suatu buku 
yang berjudul “Rumah ini punya siapa?”. Buku 
ini tentang kehidupan sehari-hari yang begitu 
melekat dimasyarakat kita. Fadjriah mengisahkan 
kehidupan masyarakat urban dan Betawi yang 
menjadi masyarakat inti kota Jakarta.

Fadjriah menulis buku ini karena ia resah akan 
budaya Betawi yang lambat laun ditinggalkan. 
Menurutnya tidak banyak buku dan karya sastra 
yang menceritakan soal masyarakat Betawi dan 
Jakarta. Bahkan dalam satu dekade  hanya ada 
satu buku yang berbicara tentang Betawi, en-
tah budaya atau kehidupan masyarakat Betawi.  
Fadjriah ingin budayanya serta nilai-nilai tradision-
al masyarakat Betawi tidak luntur oleh arus zaman. 
Fadjriah sendiri ingin merubah pandangan negatif 
bahwa “yang tradisional itu jelek dan kolot”. Dia 
mau berujar bahwa budaya Betawi atau cerita lo-
cal merupakan sesuatu yang penting karena dis-
analah identitas dan jatidiri seseorang.

Sejenak penulis mengingat bagaimana kisah 
pengembaraan Bangsa Israel keluar ditanah Me-
sir. Mulai dari laut Teberau, perjalanan di padang 
gurun sampai tanah Kanaan. Bermula dari kisah 
Musa sebagai pemimpin yang ditentukan TUHAN, 
lalu bangsa Israel yang sengsara, sungut-sungut 
di padang gurun serta melunturnya iman mereka 
sewaktu ditanah Kanaan. Semua kisah yang di-
torehkan oleh para pendahulu menjadi pengajar 
bagi manusia zaman ini untuk menjadi lebih beri-
man bagi TUHAN.

Musa pun pernah mengalami keresahan. Ia sa-
dar bahwa usianya tidak kekal dan bangsa Israel 
memiliki kecenderungan untuk melupakan keajai-
ban dan kemurahan yang TUHAN telah berikan 
bagi mereka (Ulangan 32). Karena hal itu, dalam 
tuntunan Roh Allah, Musa menuliskan 5 Kitab Tau-
rat yang menceritakan serta menjelaskan siapa 
mereka sesungguhnya, darimana mereka berasal 
serta apa tujuan adanya mereka sebagai bang-

sa. Semua Musa tuliskan agar Bangsa Israel tidak 
melupakan Allah yang hidup, menjadi peneguh 
iman mereka serta supaya mereka meneruskannya 
kepada generasi seterusnya (Ulangan 32:7).

Hal ini menjadi pembelajaran penting. Entah ke-
tika kita bercerita, berdakwah, menasehati atau 
menulis, penting bagi semua orang percaya untuk 
meneruskan apa yang telah diperjuangkan dalam 
Kristus Yesus untuk diwariskan kepada gerenasi 
selanjutnya. Pertanyaannya, bagaimana caranya? 
Bagi kita orang percaya, giatlah untuk membaca 
Alkitab. Belajar & gali sungguh-sungguh Firman 
Tuhan. Lalu pelajari, bagaimana Firman Tuhan itu 
menjadi pembelajaran bagi orang tua, pelayan 
gereja, teolog, penatua gereja serta pendeta. Tu-
juannya supaya mereka tidak tersesat dan semba-
rangan  dalam memahami Firman. Mereka harus 
tahu betul bagaimana beratnya dan bersung-
guh-sungguhnya para pendahulu dalam beriman. 

Sementara bagi pemimpin dan orang tua, jan-
ganlah mengabaikan tugasnya untuk mengajar 
kepada yang lebih muda. Kita manusia sangatlah 
mudah melupakan sesuatu. Namun dengan peng-
arahan serta bimbingan yang konsisten seseorang 
akan selalu ingat dan taat pada TUHAN. Kiranya 
hal ini menjadi berkat, damai dan sukacita bagi 
kita semua. 

Tuhan Yesus memberkati!
(Yofandi Riki Winata - Mahasiswa S1 STTHF)

MEWARISKANMEWARISKANMengingat, memperhatikan & memberitahukanMengingat, memperhatikan & memberitahukan

U P D A T E



E N G L I S H  D E V O T I O N

I supposed we all know that God wants His 
children to grow. We begin as an infant in 
faith but we need to grow and developed into 
a mature Christians. The Bible clearly indicat-
ed how we need to move from milk to meat. 
In natural reality, we witness God’s design for 
human in the birth of a baby and their grow-
ing process into adulthood. 
There would be a grieving tragedy for parents 
when they’re lovely children suffer a stunted, 
whether it’s physically, emotionally, intellec-
tually or socially. I believe the same principle 
apply for spiritual growth. 

In 1 John 2, there are levels of spiritual ma-
turity, the FIRST ONE is CHILDREN. I am 
writing to you, little children, because your 
sins are forgiven for his name’s sake. 1 John 
2:12. Little children were new born Christians, 
who were forgiven from their sins. At this lev-
el, they know who their father is. Little chil-
dren are very selfish and demanding, they 
knew little and very weak but they recognize 
their father. Little children know that Christ is 
the saviour, the only way to heaven. 

The SECOND ONE is YOUNG MAN. I write 
to you, young men, because you are strong, 
and the word of God abides in you, and you 

have overcome the evil one. 1 John 2:14. 
Young men are strong in the word of God, 
they would be able to resist wrong teach-
ing, false doctrine and firm in the Word. Little 
children would prone to get misled by false 
teachers but young men will overcome.

The THIRD ONE is FATHERS. I am writing 
to you, fathers, because you know him who 
is from the beginning. 1 John 2:13. Mature 
Christians are fathers; they know God more 
than just doctrines. Their faith would stay firm 
in trouble times and suffering, not only be-
cause they believe in the Word of God, but 
they know and experience Him who spoke the 
Words.

 
“Spiritual maturity is not reached 
by the passing of the years, but by  
obedience to the will of God” 
- Oswald Chambers

(ES)

SPIRITUAL MATURITYSPIRITUAL MATURITY
But grow in the grace and knowledge of our Lord and Savior Jesus Christ. 

To him be the glory both now and to the day of eternity. Amen. 
(2 Peter 3:18)
















